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 This study aims to determine the effect of Cost Of Loanable Fund, 
Overhead Cost, Risk Factorand Tax on tax avoidance in Base Lending 
Ratecompanies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2015-2018 period. 
 The population of this study is a banking company listed on the 
Indonesia Stock Exchange in the 2015-2018 period. The research sample 
consisted of 43 banking.The sampling technique with methodpurposive sampling. 
The data used is secondary data on annual reports of banking companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange. This study uses multiple linear regression analysis  
with SPSS program. 
The results of research show that there is the influence of COLF (Cost Of Lending 
Fund) affect Base Lending Ratewith a significant value of 0,000. OHC (Overhead 
Cost)does not affect Base Lending Ratewith a significant value of 0,26. There’s 
the influence of Risk Factoraffect Base Lending Ratewith a significant value of 
0,874. And there’s the influence of Tax affect Base Lending Ratewith a significant 
value of 0,008.  
 






















Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Cost Of Loanable Fund, 
Overhead Cost, Risk Factor dan Tax terhadap Base Lending Rate pada Perbankan 
di BEI Periode 2015 – 2018. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015 – 2018. Sampel penelitian terdiri dari 
43 perbankan. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 
sampling. Data yang digunakan berupa data sekunder laporan tahunan perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan  
analisis regresi berganda dengan program SPSS.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh COLF (Cost Of Lending 
Fund) terhadap Base Lending Rate dengan nilai signifikansi 0,000. OHC 
(Overhead Cost) tidak ada pengaruh terhadap Base Lending Rate dengan nilai 
signifikan 0,26. Ada pengaruh Risk Factor terhadap Base Lending Rate dengan 
nilai signifikan 0,874. dan ada pengaruh Tax terhadap Base Lending Rate dengan 
nilai signifikan 0,008.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam sistem perekonomian negara, sektor lembaga perbankan memiliki peranan 
yang sangat penting dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat luas. Perbankan 
merupakan lembaga mediator yang berfungsi untuk menghimpun dana dari 
masyarakat yang kelebihan dana kepada masyarakat yang kekurangan dana atau 
masyarakat bisnis. Melalui sktifitas inilah roda perputaran perekonomian suatu 
negara dapat berjalan lancar. Masyarakat bisnis yang membutuhkan dana bank 
bertujuan untuk mengelola, membiayai operasi, dan mengembangkan usaha 
sehingga mampu meningkatkan efisiensi, produktifitas dan daya saing. Suntikan 
dana ini diharapkan bisa meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat untuk 
memajukan sistem perekonomian di tanah air (Kasmir, 2011). 
Lembaga perbankan dalam menjalankan aktifitasnya perlu menetapkan harga 
pinjaman untuk mendapatkan laba usaha. Pada dasarnya harga pinjaman (base 
lending rate) harus ditetapkan minimal dapat menutupi semua biaya berkaitan 
dengan pinjaman sehingga diperoleh pengembalian yang memadai. Penetapan 
harga pinjaman juga untuk mencapai target pangsa pasar, penetrasi sektok 
ekonomi, dan pertumbuhan aktiva serta kualitasnya di samping mencapai target 
managemen gap. Dalam dunia perbankan terdapat banyak metode harga pinjaman 
yang biasa digunakan. Namun yang paling umum adalah suku bunga tetap, dan 
suku bunga variabel yang dipengaruhi perubahan base lending rate, dan suku 




Penetapan harga pinjaman atau base lending rate memiliki peranan yang cukup 
penting dalam meningkatkan persaingan bisnis perbankan. Bagi nasabah mereka 
lebih memilihbank yang memberikan suku bunga pinjaman rendah. Sementara di 
sisi lain bank juga harus menetapkan suku bunga tinggi dengan beberapa alasan 
yang kuat. Tingkat suku bunga bank yang berbeda-beda tersebut adalah salah satu 
strategi persaingan bank. Namun pada intinya terdapat kesamaan produk yang di 
tawarkan, pembedanya adalah pembebanan tingkat suku bunga pinjaman dan 
biaya administrasinya (Ikatan bankir Indonesia, 2015). 
Dalam beberapa kasus, bank bisa saja memberikan persyaratan kredit dengan 
mudah dan cepat. Namun jika suku bunga yang di bebankan terlalu tinggi, maka 
dapat menimbulkan calon debitur tidak lagi meminjam uang di bank. Suku bunga 
pinjaman yang tinggi dlaam satu sisi memang menguntungkan bank, namun disisi 
lain suku bunga tersebut justru membuat bank kehilangan nasabahnya. Oleh 
karena itu bank perlu menentukan suku bunga pinjaman perlu disesuaikan dengan 
harga normal di pasaran serta menjaga agar tidak mengalami fluktuasi. 
Fenomena terjadinya fluktuasi pada suku bunga pinjaman ini dialami oleh PT 
Bank Maybank Indonesia. Penetapan suku bunga pinjaman pada bank ini tahun 
2016 sebesar 9,70%; tahun 2017 sebesar 10,75 %; 10,00%;11,00%. Adapun PT 
Bank OCBC NISP menetapkan suku bunga pinjaman tahun 2016 – 2018 tercatat 
berturut-turut yaitu sebesar 10,50%; 10,00% dan 11,50%. 
Pada dasarnya managemen perbankan dalam menentukan tingkat suku bunga 
pinjaman (base lending rate)dipengaruhi oleh besarnya biaya dana yang 




cost),faktor resiko kredit (risk Factor),dan pajak (tax).Cost of loanable fund 
merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membayar dana pihak ketiga, namun 
hanya pada dana yang telah di kreditkan kepada nasabah saja. Sisa dana tabungan 
yang tidak dikreditkan tidak terhitung dalam dalam cost of loanable fund. 
Overhead cost adalah biaya operasional perusahaan (biaya tetap). Adapunrisk 
factor merupakan tingkat resiko tidak kembalinya kredit yang di salurkan kepada 
nasabah. Sementara tax (pajak) adalah kewajiban yang di bebankan oleh 
pemerintah kepada bank yang memberikan fasilitas kredit kepada nasabah. Jika 
kelima faktor ini meningkat, secara langsung akan menjadikan tingkat dasar suku 
bunga kredit juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya (Kasmir, 2011). 
Penelitian yang berkaitan dengan penetapan tingkat suku bunga pinjaman atau 
base lending rate juga dilakukan beberapa peneliti terdahulu. Penelitian Erisandi 
(2017) memberikan hasil penelitian yaitu COLF dan SBI berpengaruh baik secara 
parsial maupun secara simultan terhadap jumlah kredit yang diberikan. Hasil 
penelitian Ginting dan Haikal (2017) menyatakan variabel Cost Of Loanable 
Fund, OverheadCost, ,& CKPN berpengaruh terhadap SBDK. Hasil penelitian 
Nabilah dan Mawardi (2016), menyatakan tingkat bunga deposito dan COLF efek 
positif dan signifikan terhadap BLR. Namun, persyaratan cadangan dana pihak 
ketiga tidak mempengaruhi BLR. Hasil penelitian Dirnaeni dan Handrijaningsih 
(2016) menyatakan Cost Of Loanable Fund, Overhead Cost, Risk Factor, dan Tax 
secara simultan memiliki pengaruh terhadap Base Lending Rate, namun hanya 
Risk Factor dan Tax yang berpengaruh secara parsial terhadap Base Lending Rate. 




loanable fund, overhead cost, risk factor, tax berpengaruh terhadap base lending 
rate. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dalam penelitian ini dapat diberi judul 
yaitu “Pengaruh Cost Of Loanable Fund, Overhead Cost, Risk Factor, dan Tax 
Terhadap Base Lending Rate Pada Perbankan Di BEI Periode Tahun 2015 – 
2018”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian paa latar belakang masalah, maka peneliti ini dapat dibuat 
suatu perumusan masalah yaitu sebagai berikut “ 
1. Apakah terdapat pengaruh cost of loanable fund terhadap base lending 
rate pada Perbankan di BEI Periode Tahun 2015-2018 ? 
2. Apakah terdapat pengaruh overhead cost terhadap base lending rate pada 
Perbankan di BEI Periode Tahun 2015-2018 ? 
3. Apakah terdapat pengaruh risk factor terhadap base lending rate pada 
Perbankan di BEI Periode tahun 2015-2018 ? 
4. Apakh terdapat pengaruh tax terhadap base lending rate pada Perbankan 
di BEI Periode Tahun 2015-2018 ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan suatu rumusan kalimat yang menunjukan adanya 
hasil, sesuatu yang diperoleh setelah penelitian selesai, sesuatu yang akan dicapai 
atau dituju dalam sebuah penelitian. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 




a. Untuk menganalisis pengaruh cost of loanable fund terhadap base 
lending rate pada perbankan di BEI Periode Tahun 2015-2018. 
b. Untuk menganalisis pengaruh overhead cost terhadap base lening 
rate pada Perbankan di BEI Periode Tahun 2015-2018. 
c. Untuk menganalisis pengaruh risk factor terhadap base lending rate 
pada Perbankan di BEI Periode tahun 2015-2018. 
d. Untuk menganalisis pengaruh tax terhadap base lending rate pada 
perbankan di BEI Periode Tahun 2015-2018. 
2. Manfaat Penelitian 
Dalam suatu penelitian, peranan manfaat sangat penting sekali. Manfaat penelitian 
merupakan dampak dari pencapaian tujuan yang akan dicapai pada suatu 
penelitian. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berarti bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya faktor-fakor yang mempengaruhi 
base lending rate. Selain iti diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
pedoman dan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Managemen 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis bagi 
perbankan dalam menerapkan strategi base lendingrate melalui efisiensi faktor 
cost of loanable fun dan overhead cost, managemen risk factor, dan tax. 
Managemen bank dapat dengan mudah menentukan tingkat base lending rate. 




Nasabah dapat mengukur dan memilih bank mana yang bisa menawarkan suku 
bunga pinjaman rendah. Selain itu nasabah juga perlu jeli melihat segala 
kemungkinan yang akan terjadi pada bank yang menawarkan bunga rendah, 










A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi 
Menurut Mulyawan (2015 : 252), konsep teori agensi adalah hubunganatau 
kontrak antara principal (pemilik) dan agent (manager), dimana pihak prinsipal 
adalah pihak yang mempekerjakan agent agar melakukan tugas untuk kepentingan 
principal, sedangkan agent merupakan pihak yang menjalankan kepentingan 
principal. 
Teori keagenan mendeskripsikan hubungan antara pemegang saham 
(shareholders) sebagai prinsipal dan managemen sebagai agen. Managemen 
merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham untuk bekerja demi 
kepentingan pemegang saham. Karena mereka dipilih, maka pihak managemen 
harus mempertanggung jawabkan semua pekerjaanya pada pemegang saham. 
Masalah keagenan potensial terjadi jika bagian kepemilikan manager atas saham 
perusahaan kurang dari seratus persen. Dengan proporsi kepemilikan yang hanya 
sebagian dari perusahaan membuat manager cenderung bertindak untuk 
kepentingan pribadi dan bukan untuk memaksimumkan perusahaan. Inilah yang 
nantinya akan menyebabkan biaya keagenan (agency cost). Agency cost adalah 
jumlah biaya yang dikeluarkan prinsipal untuk melakukan pengawasan agen. 
 
2. Teori Perbankan 




Menurut Kasmir (2011:25) bank adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 
keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. 
Aktivitas perbankan adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan giro, tabungan serta deposito, kemudian menyalurkan dana tersebut 
dalam bentuk kredit serta melakukan kegiatan jasa-jasa perbankan lainya. 
Menurut Abdurrachman dalam Mulyawan (2015;56) bank adalah suatu jenis 
lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan 
pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak 
sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai usaha 
perusahaan-perusahaan, dan lain-lain. 
Menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud 
dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat (Fahmi, 
2014:1). 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat diperoleh kesimpula bahwa 
perbankan merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa dan memiliki 
kegiatan pokok dengan tiga fungsi pokok yaitu sebagai berikut : 
1) Menerima penyimpanan dana masyarakat dalam berbagai bentuk 
2) Menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit kepada 
masyarakat untuk mengembangkan usaha. 
3) Melaksanakan berbagai jenis jasa dalam kegiatan perdagangan dan 




jasa lainnya dibidang keuangan, di antaranya inkaso tranfer, 
traveler check, credit card, safe deposit box, jual beli surat 
berharga, dan sebagainya. 
b. Fungsi Umum Perbankan 
Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2013:10) menyatakan bahwa sebagaimana yang 
telah diuraikan pada definisi atau pengertian tentang bank, secara umum terdapat 
tiga hal yang terkait dengan fungsi bank secara umum yaitu sebagai berikut : 
1) Penghitung Dana 
Secara garis besar, dana yang dapat dimanfaatkan sebuah bank untuk menjalankan 
fungsinya sebagai penghimpun dana dalam bentuk simpanan, antara lain 
bersumber dari : 
a) Masyarakat luas yang diperoleh melalui usaha bank 
menawarkan produk simpanan, berupa tabungan, deposit, dan 
giro; 
b) Lembaga keuangan yang diperoleh dari pinjaman dana yang 
berupa Kredit Likuiditas dan Call Money (dana yang 
sewaktu-waktu dapat ditarik oleh bank yang meminjam); 
c) Pemilik modal yang berupa setoran modal awal pendirian 
maupun pengembangan modal. 
2) Penyalur Dana 
Dana yang berhasil dihimpun sebuah bank, kemudian disalurkan kembali dalam 
bentuk lainnya kepada masyarakat yang memerlukan, seperti pembelian surat-




kredit akan menimbulkan risiko. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaannya harus 
memenuhi persyaratan dan asas kehati-hatian.   
3) Pelayanan Jasa Keuangan 
Dalam pengembangan tugas sebagai “pelayan lalu lintas pembayaran uang”, bank 
melakukan berbagai aktivitas kegiatan lainnya, seperti pengiriman uang atau 
tranfer, inkaso, penagihan surat berharga atau collection, cek wisata, kartu debit, 
kartu kredit, transaksi tunai, BI-RTGS, SKN-BI, ATM, e-banking, dan layanan 
bank lainnya. Dengan melaksanakan fungsi ini, maka diharapkan perbankan dapat 
meningkatkan taraf hidup masyarakatselain memperoleh sumber pendapatan 
berupa komisi, bunga, atau bagi hasil.  
c. Fungsi Khusus Perbankan  
Menurut Mulyawan (2015:78) secara umum fungsi utama bank adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada 
masyarakat untuk berbagai keperluan. Namun demikian bank juga memiliki 
fungsi secara lebih khusus yaitu sebagai berikut : 
1) Agent of Trust 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan baik dalam hal 
penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan menitipkan 
dananya pada bank apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan. Masyarakat 
percaya uangnya tidak akan di salahgunakan bank, uangnya akan dikelola dengan 
baik, bank tidak akan bangkrut, dan pada saat yang lebih di janjikan simpanan 
tersebut dapat ditarik kembali dari bank. 




Kegiatan perekonomian masyarakat pada sektor moneter dan sektor real tidak 
dapat dipisahkan. Sektor real tidak dapat bekerja dengan baik jika sektor moneter 
tidak bekerja dengan baik. Kegiatan bank berupa penghimpunan dan penyaluran 
dana sangat diperlukan bagi kelancaran kegiatan perekonomian sektor real. 
Kegiatan bank ini dapat mendorong masyarakat melakukan investasi, distribusi, 
serta konsumsi barang dan jasa. Kelancaran kegiatan tersebut merupakan kegiatan 
pembangunan perekonomian suatu masyarakat. 
3) Agent of Service  
Bank memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa 
yang di tawarkan bank berkaitan dengan kegiatan perekonomian masyarakat 
secara umum, berupa jasa pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian 
jaminan bank, dan penyelesaian tagihan. 
3. Kredit  
a. Pengertian Kredit 
Menurut UU Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 kredit adalah penyediaan uang 
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 
pemberian bunga (Fahmi, 2014:73) 
Berdasarkan pengertian tersebut dapatlah dijelaskan bahwa kredit dapat berupa 
uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang, misalnya bank membiayai 
kredit untuk pembelian rumah atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara 




sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup 
hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga 
yang ditetapkan bersama. Demikian pula dengan nasabah sangsi apabila si debitur 
ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama. 
Dalam artian luas kredit diartikan sebagai kepercayaan. Begitu pula dalam bahasa 
latin kredit berarti “credere” artinya percaya. Maksud dari percaya bagi pemberi 
kredit adalah dia percaya kepada penerima kredit bahwa kredit yang disalurkan 
pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Adapun bagi si penerima kredit 
merupakan penerimaan kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk 
membayar sesuai jangka waktu. 
b. Pengawasan Kredit 
Menurut fahmi (2014:78) perbankan dalam melakupengawasan kredit terdapat 
dua bentuk pengawasan yaitusebagai berikut : 
1) Pengawasan dengan model preventif control 
Pengawasan ini dilakukan pihak perbankan sebelum kredit diberikan kepada calon 
debitur. Pengawasan ini meliputi pengawasan mulai dari kelengkapan berkas yang 
diajukan sehingga survey ke lapangan seperti jaminan dan bentuk usaha yang aka 
dilakukan. 
2) Pengawasan dengan model represif control 
Pengawasan dengan model ini adalah dilakukan pada saat kredit tersebut telah 
diberikan kepada debitur. Pengawasan disini diberikan  dengan tujuan agar itur 
tersebut terbangun kedisiplinan yang kuat untuk melunasi setiap pinjamannya 




c. Pembinaan Kredit 
Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2016:245) pembinaan kredit merupakan upaya 
pembinaan debitur secara berkesinambungan (mulai semenjak pencairan kredit 
sampai dengan kredit dibayar secara lunas termasuk pemecahan masalahnya) dan 
dilakukan pejabat kredit yang berwenang terhadap fasilitas kredit berkaitan 
penilaian perkembangan usaha debitur, penggunaan kredit maupun perlindungan 
kepentingan bank, baik yang dilakukan secara administratif maupun di lapangan. 
Tujuan dilakukan pembinaan kredit adalah untuk menjaga agar pelaksanaan 
pencairan kredit sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan, penggunaan kredit 
sesuai dengan rencana atau tujuan kredit, surplus dari cashflow nasabah benar-
benar dipergunakan untuk membayar kembali kreditnya, dan untuk mengikuti 
perkembangan usaha debitur dan membantu memecahkan permasalahannya serta 
untuk mengamankan agunan kredit sehingga dapat menghindarkan terjadinya 
penurunan nilai. 
Pembinaan kredit debitur dapat dilakukan melalui pembinaan secara administratif 
dan pembinaan secara langsung dilapangan. Pembinaan secara administratif 
dilakukan dibelakang meja berdasarkan laporan atau surat-menyurat debitur, yang 
mencankup analisis laporan yang diterima debitur, mengambil langkah-langkah 
untuk bahan kegiatan dilapangan, memberikan informasi perkembangan kreditnya 
dan meminta tindakan segera dan sebagainya. 
Adapun pembinaan dilapangan dilakukan dengan mengadakan kunjungan ke 
tempat usaha debitur (on the spot), yang meliputi penelitian apakah kredit yang 




mengadakan pengamatan apakah managemen perusahaan terpelihara dengan baik, 
meneliti sampai seberapa jauh kemungkinan pengembangan perkredinan di sektor 
usaha nasabah yang bersangkutan, dan sebagainya. 
 
 
d. Prinsip Pemberian Kredit 
Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan, bank harus merasa yakin bahwa kredit 
yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil 
penilaian kredit sebelum kredit tersebut disalurkan. Penilaian kredit oleh bank 
dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang 
nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian yang benar. 
Dalam melakukan penilaian kriteria serta aspek penilaian tetap sama. Begitu pula 
dengan ukuran yang ditetapkan sudah menjadi standar penilaian setiap bank. 
Menurut Kasmis (2011:109) perlu melakukan dengan kriteria 5 C kredit pada 
nasabah yaitu sebagai berikut : 
1) Character 
Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak orang-orang yang akan diberikan kredit 
benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar belakang nasabah baik 
yang bersifat pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti : cara hidup atau 
gaya hidup, keadaan keluarga, hoby dan sosial standingnya. 
2) Capacity  
Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis yang 




kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah. 
Begitu pula dengan kemampuannya dalam menjalankan usahanya selama ini.  
3) Capital  
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan keuangan 
(neraca dan laporan rugi laba) dengan pengukuran seperti dari segi likuiditas, 
solvabilitas, rentabilitas, dan ukuran lainnya. 
4) Colleteral  
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun 
non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan 
juga harus teliti keabsahannya sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan 
yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin. 
5) Condition 
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan politik 
sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-masing, serta 
prospek usaha dari sektor yang dijalankan. Penilaian prospek bidang usaha yang 
dibiayai hendaknya prospek yang baik sehingga kemungkinan kredit bermasalah 
relatif kecil. 
Menurut Kasmir (2011:109) prinsip pemberian kredit selain dengan metode 
analisis 5 C juga dapat menggunakan metode analisis 7 P yang dapt dijelaskan 
yaitu sebagai berikut : 




Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari. 
Personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku, dan tindakan nasabah 
dalam menghadapi masalah.  
2) Party 
Yaitu mengklarifikasikan nasabah ke dalam klarifikasi tertentu atau golongan 
tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. Sehingga nasabah dapat 
digolongkan ke golongan tertentu dan akan mendapatkan fasilitas yang berbeda 
dari bank.  
3) Purpose 
Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis 
kredit yang di inginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit dapat bermacam-
macam. Sebagai contoh apakah untuk modal kerja atau investasi, konsumtif atau 
produktif, dan lain sebagainya.  
4) Prospect 
Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang menguntungkan 
atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal ini 
penting mengingat jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa mempunyai 
prospek, bukan hnaya bank yang rugi, tetapi juga nasabah.  
5) Payment 
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah 
diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit. Semakin 
banyak sumber penghasilan debitur, akan semakin baik. Dengan demikian jika 





6) Profitability  
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. 
Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan tetap sama atau akan 
semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya. 
7) Protection  
Tujuannya adalah bagaimana untuk menjaga agar usaha dan jaminan 
mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau orang 
atau jaminan asuransi. 
4. Tingkat Suku Bunga Kredit 
a. Pengertian Tingkat Suku Bunga 
Suku Bunga adalah balas jasa yang diberikan oleh perbankan yang berdasarkan 
prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. 
Dengan kata lain bunga merupakan harga yang harus di bayarkan kepada nasabah 
(yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank 
(nasabah yang memperoleh pinjaman) (Kasmir, 2011:131). 
Suku bunga kredit merupakan besarnya prosentase berdasarkan besarnya jumlah 
uang (modal) yang dipinjamkan pada nasabah. Dalam suku bunga kredit, sistem 
pembayaran dilakukan dengan bunga tetap seperti yang dijanjikan pertimbangan 
apakah proyek yang dijalankan nasabah untung atau rugi (Fahmi,2014:32). 
 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat diperoleh kesimpulan 




bank yang berasal dari kredit yang disalurkan pada nasabah. Besarnya 
pembayaran jumlah angsuran kredirt dengan sistem suku bunga terditi dari pokok 
dan bunga yang bersifat tetap. 
 
b. Jenis-jenis Pembebanan Suku Bunga Kredit. 
Menurut Kasmir (2011:138) jenis-jenis pembebanan suku bunga berdasarkan 
metode perhitungan bunga dalah sebagai berikut : 
1) Sliding rate 
Pembebanan bunga setiap bulan dapat dihitung dari sisa pinjaman sehingga 
jumlah bunga yang dibayar nasabah setiap bulan menurun seiring dengan 
turunnya pokok pinjaman. Namun  demikian pembayaran pokok pinjaman setiap 
bulan besarnya sama. Angsuran nasabah otomatis dari bulan ke bulan semakin 
menurun. Jenis sliding rate ini biasanya diberikan kepada sektor produktif dengan 
maksud nasabah meras atidak terbebani terhadap pinjamnnya. 
2) Flat rate  
Pembebanan setiap bulan tetap dari jumlah pinjamannya. Demikian juga pokok 
pinjaman setiap bulan juga dibayar sama. Sehingga angsuran setiap bulan sama 
sampai kredit tersebut lunas. Jenis flate rate ini diberikan kepada kredit yang 
bersifat konsumtif seperti pembelian rumah tinggal, pembelian mobil pribadi dll. 
 
3) Floating rate  
Jenis ini membebankan bunga dikaitkan dengan bunga yang ada di pasar uang, 
sehingga bunga yang dibayar setiap bulan sangat tergantung dari bunga pasar 




rendah dari bulan yang bersangkutan, sehingga berpengaruh terhadap angsuran 
setiap bulan. 
  
c. Penetapan Suku Bunga Dasar Kredit (Base Lending Rate) 
Base Lending Rate (BLR) merupakan formula untuk menghitung besarnya bunga 
atau jasa pinjaman kepada para debitur pada perusahaan jasa keuangan. Penetapan 
suku bunga kredit ini merupakan faktor yang sangat penting dalam pasar yang 
bersaing ketat. Apabila managemen bank dapat menetapkan penawaran suku 
bunga kredit pada nasabah dibawah atau sesuai dengan harga suku bunga pasar 
secara umum, maka daya saing bank dapat terjaga (Ikatan Bankir 
Indonesia,2015:302). 
Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2015:302) rumus umum untuk menentukan 
suku bunga dasar kredit yaitu sebagai berikut : 
BLR = COM% + RA%  + T% 
Dimana nilai : 
BLR = Base Lending Rate 
COM = Cost Of Money 
RA = Risk Allowance 
T = Tax 
Pada dasarnya suku bunga kredit (base lending rate) merupakan hasil 
penjumlahan SBDK dengan premi risiko. Premi resiko merepresentasikan 
penilaian terhadap prospek pelunaan kredit dengan mempertimbangkan kondisi 
keuangan debitur, jangka waktu kredit, dan prospek usaha yang dibiayai. Oleh 




debitur, mengingat faktor premi resiko yang berbeda (Ikatan Bankir 
Indonesi,2015:263). 
 
d. Komponen dalam Penetapan Suku Bunga Dasar Kredit 
Menurut Kasmir (2011:135) terdapat komponen-komponen dalam penetapan suku 
bunga dasar kredit adalah sebagai berikut : 
1) Cost Of Loanable Fund (COLF) 
Cost Of Loanable fund adalah biaya dana yang dioperasionalkan atau ditempatkan 
untuk memperoleh pendapatan. Dana operasional merupakan total dana yang 
dihimpun yang dihitung atau diterima dikurangi unloanable fund. Cost of 
loanable fund merupakan biaya yang dikeluarkan bank untuk membayar dana 
pihak ketiga, namun hanya pada dana yang telah disalurkan atau dikreditkan 
kepada nasabah saja (Ikatan Bankir Indonesia, 2015:302) 
Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2015:302) rumus umum cost of loanable fund 
(COLF) yaitu sebagai berikut : 
  Biaya bunga + Biaya operasional lainnya 
COLF = ----------------------------------------------------- x 100% 
  Dana pihak ketiga – unloanable fund 
 
 
2) Overhead Cost 
Overhead cost (biaya operasi) merupakan biaya-biaya diluar biaya dana yang 
dipergunakan untuk mendukung pengerahan dana tersebut. Dalam melakukan 
kegiatan bank membutuhkan berbagai sarana dan prasarana baik berupa manusia 
maupun alat, dimana penggunaannya memerlukan sejumlah biaya yang harus 




yang dikeluarkan bank dalam melaksanakan operasionalnya. Biaya overhead cost 
terdiri dari biaya gaji pegawai, biaya administrasi, biaya pemeliharaan dan lainnya 
(Kuncoro dan Suhardjono, 2016:280). 
Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2016:280) rumus umum overhead cost (OHC) 
yaitu sebagai berikut : 
  Total biaya (non bunga) 
OHC =  ---------------------------------- x 100% 
  Total aktiva produktif  
 
3) Risk Factor 
Risk factor merupakan biaya yang ditanggung bank sebagai akibat kegagalan 
nasabah dalam melunasi kewajibannya. Tidak semua nasabah lancar dalam 
membayar kembali angsuran pokok dan bunga pinjaman, ada sebagian yang tidak 
membayar merupakan risiko kredit yang ditanggung bank. Berkaitan dengan hal 
ini pihak bank perlu menyiapkan dana untuk penyisihan penghapusan kredit 
sesuai keperluan (Kuncoro dan Suhardjono,2016:280).  
 
Menurut Kuncoro dan Suharjdo (2016:280) rumus umum risk factor (RF) yaitu 
sebagai berikut : 
  Penyisihan penghapusan kredit 
RF  =  --------------------------------------------- x 100% 
  Total Kredit yang diberikan 
 
 
4) Pajak (Tax) 
Menurut Kasmir (2011:136) menyebutkan pajak atau tax merupakan kewajiban 
yang dibebankan oleh pemerintah kepada pihak perbankan yang memberikan 




pendapatan bunga bank. Sementara rumus umum pajak atau tax (T) yaitu sebagai 
berikut : 
 Pajak  =   Spread x 25% 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Erisandi (2017), “Pengaruh Cost Of Loanable fund (Colf) dan Tingkat Suku 
Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) Terhadap Jumlah Kredit yang Diberikan 
(Studi Kasus Pada PT. Bank Mandiri, Tbk periode januari 2000 sampai Desember 
2012)”. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial Cost of loanable Fund 
berpengaruh terhadap jumlah kredit yang diberikan. Saran yang diberikan kepada 
Bank Mandiri adalah pihak managemen bank harus mampu menjaga nilai Cost of 
loanable Fund yang tepat. Hal ini karena berdasarkan hasil penelitian empiris 
dilapangan Cost of Loanable Fund berpengaruh dan berhubungan kuat terhadap 
jumlah Kredit yang diberikan, dalam kaitannya dengan SBI yang merupakan 
factor given dan kebijakan Bank Indonesia maka bank Mandiri harus mampu 
mengikuti dan melakukan kebijakan yang sesuai guna meningkatkan kredit pada 
titik optimum. 
Ginting dan Haikal (2017), Pengaruh Cost Of Loanable Fund, Overhead Cost,& 
CKPN Terhadap SBDK Periode 2011-2015. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
spread merupakan komponen yang paling mempengaruhi SBDK bank. Sulitnya 
menurunkan suku bunga dasar kredit. 
Nabilah dan Mawardi (2016), Pengaruh Giro Wajib Minimum (GWM), Suku 
Bunga Deposito Berjangka, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Cost Of Loanable 




Bank Persero yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014). 
Hasilnya menunjukan bahwa tingkat bunga deposito dan COLF efek positif dan 
signifikan terhadap BLR. Namun, persyaratan  cadangan dan dana pihak ketiga 
tidak mempengaruhi BLR. Hasil ini terbukti sangat tinggi suku bunga deposito 
berjangka adalah strategi bank untuk meningkatkan pangsa pasar waktu deposito 
yang merupakan sumber pendanaan terbesar bank dan komponen yang memiliki 
pengaruh terbesar pada BLR adalah COLF sebesar 33,79% dari komponen yang 
terbentuk BLR. 
Dirnaeni dan Handrijaningsih (2016), Faktor yang Mempengaruhi Base Lending 
Rate pada Bank Milik Pemerintah Daerah Provinsi Di Pulau Jawa Periode 2009-
2014. Hasil penelitian menunjukan bahwa perkembangan Base Lending Rate 
mengalami kenaikan dan penurunan dikarenakan tingginya cost of loanable funds 
yang ditanggung oleh Bank. Base Lending Rate mengalami penurunan disebabkan 
oleh salah satu komponen Base Lending Rate yaitu Risk Factor. Risk Factor 
merupakan salah satu komponen yang menyebabkan Base Lending Rate 
mengalami penurunan. Cost Of Loanable Fund, Overhead Cost, Risk Factor dan 
Tax secara simultan memiliki pengaruh terhadap Base Lending Rate, namun 
hanya Risk Factor dan Tax yang berpengaruh secara Parsial terhadap Base 
Lending Rate. Hasil uji terdapat hubungan positif yang kuat antara cost of 
loanable fund dan base lending rate. 
Sawitri dan Wicaksono (2015), “Faktor-Faktor Base Lending Rate PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero)Tbk Tahun 2012-2014.” Hasil penelitian menunjukan 




sedangkan mulai tahun 2013 sampai dengan tahun 2014 cost of loanable fund dan 
base lending rate mengalami penurunan. Pengujian cost of loanable fund, 
overhead cost, risk factor, tax, dan base lending rate menggunakan uji korelasi. 
Berdasarkan uji korelasi bivariate, yang berkorelasi secara signifikan hanya 











Studi Penelitian Terdahulu 
No 
Nama dan Tahun 
Penelitian 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
1 Erisandi (2017) Pengaruh Cost Of Loanable Fund 
(Colf) dan tingkat Suku Bunga 
Sertifikat bank Indonesia (SBI) 
Terhadap Jumlah Kredit Yang 
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2 Ginting dan Haikal 
(2017) 
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1. Variabel cost 
loanable fund, 
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2. Tahun penelitian 
2017 
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2016 
4 Dirnaeni dan 
Handrjaningsih 
(2016) 
Faktor yang mempengaruhi Base 
Lending rate pada bank Milik 
Pemerintah Daerah Provinsi Di 
Pulau Jawa Periode 2009-2014 
1. Variabel cost of 
loanable fund 
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2. Variabel base 
lending rate sebagai 
variabel dependen 
1. Variabel tax sebagai 
variabel independen 
2. Tahun penelitian 
2016 
5 Sawitri dan 
Wicaksono (2015) 
Faktor-faktor Base Lending rate 
PT bank Rakyat Indonesi 
(Persero) Tbk Tahun 2012-2014 
1. Variabel cost of 
loanable fund 
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2. Variabel base 
lending rate sebagai 
variabel dependen 
1. Variabel tax sebagai 
variabel independen 
2. Tahun penelitian 
2015 
Sumber : Data Yang Diolah 2019 
C. Kerangka pemikiran 
Menurut Sugiyono (2016:60), menyebutkan bahwa kerangka pemikiran 
merupakan model konseptual tentang teori yang berhubungan dengan berbagai 




kerangka pemikiran juga merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala 
yang menjadi objek permasalahan.  
1. Pengaruh Cost Of Loanable Fund Terhadap Base Lending Rate 
Managemen bank dalam menetapkan suku bunga pinjaman (base lending rate) 
harus memperhatikan biaya dana yang dioperasionalkan atau ditempatkan untuk 
memperoleh pendapatan (cost of loanable fund). Biaya dana tersebut meliputi 
biaya yang dikeluarkan bank untuk membiayai dana tabungan, namun hanya dana 
tabungan yang telah dikreditkan saja. Sementara dana tabungan yang belum 
dikreditkan tidak dihitung dalam biaya dana tersebut. Pada dasarnya bank selalu 
berusaha meminimalkan dana tabungan yang masih belum dikreditkan agar dapat 
disalurkan semua. Hal ini bertujuan agar biaya dana tabungan yang belum 
dikreditkan tidak menjadi beban bagi bank yang bersangkutan. Jika dana cost of 
loanable fund makin tinggi, maka penetapan suku bunga dasar kredit (base 
lending rate) juga akan semakin meningkat dan sebaliknya (Ikatan Bank 
Indonesia, 2015:264). 
Kajian peneliti terdahulu yang mengangkat tema pengaruh cost of loanable fund 
terhadap base lending rate adalah Nabilah dan Mawardi (2016), Dirmaeni dan 
Handijaningsih(2016) dan Sawitri dan Wicaksono (2015). Ketiga peneliti tersebut 
telah sepakat memberikan hasil penelitian yaitu adanya pengaruh signifikan 
variabel cost of loanable fundterhadap base lending rate. Variabel cost of 
loanable fund merupakan biaya dana produktif atau dana yang telah tersalurkan 
dan diberikan oleh pihak perbankan kepada nasabah simpanan sebagai imbal jasa 




penentuan tingkat suku bunga dasar kredit (SBDK) atau base lending rate 
perbankan. 
2. Pengaruh Overhead Cost Terhadap Base Lending Rate 
Tingkat suku bunga pinjaman atau base lending rate juga dapat dipengaruhi oleh 
besarnya nilai overhead cost. Biaya ini merupakan biaya diluar biaya dana yang 
dipergunakan untuk mendukung pengerahan dana tersebut, antara lain biaya 
tenaga kerja, biaya operasional pelayanan, biaya perangkat keras dan sebangainya. 
Besarnya akan berbanding lurus dengan jumlah pegawai dan jenis pelayanan yang 
diberikan bank, overhead cost, semakin tinggi dan sebaliknya. Sementara semakin 
tingginya overhead cost juga dapat meningkatkan penetapan suku bunga dasar 
pinjaman bank (Fahmi, 2014). 
Studi peneliti terdahulu yang meneliti dan menganalisis pengaruh overhead cost 
terhadap base lending rate adalah Ginting dan Haikal (2017), dirnaeni dan 
Handrijaningsih (2016), dan Sawitri dan wicaksono (2015). Dalam penelitian 
mereka sepakat menyatakan bahwa overhead cost memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap base lending rate. Nilai positif memberikan pengertian 
bahwa apabila overhead cost mengalami penurunan nilainya, maka base lending 
rate juga nilainya akan turun. Variabel overhead cost merupakan biaya 
operasional perusahaan bank yang besarnya selalu tetap. Artinya biaya ini 
besarnya tidak terpaku pada besarnya nilai dana yang tersimpan dan dana yang 
tersalurkan. Namun demikian biaya ini akan dapat mempengaruhi naik dan 
turunnya nilai base lending rate atau penetapan suku bunga dasar kredit bank. 




Risk factor merupakan biaya yang ditanggung bank sebagai akibat kegagalan 
nasabah dalam melunasi kewajibannya. Tidak semua nasabah lancar dalam 
membayar kembali angsuran pokok dan bunga pinjaman, ada sebagian yang tidak 
membayar dan merupakan resiko kredit yang ditanggung oleh bank. Berkaitan 
dengan hal ini pihak bank perlu menyiapkan dana untuk penyisihan penghapusan 
kredit sesuai keperluan. Besarnya nilai penyisihan yang semakin meningkat dapat 
meningkatkan biaya risk factor. Kondisi ini juga secara langsung berimbas pada 
semakin tinginya penetapan nilai suku bunga pinjaman bank terhadap nasabah 
(Kuncoro dan Suhardjono, 2016). 
Kajian peneliti terdahulu yang meneliti pengaruh risk factor terhadap base lending 
rate adalah Ginting dan Haikal (2017), Dirnaeni dan Handrijaningsih (2016) dan 
sawitri dan wicaksono (2015). Ketiga peneliti terdahulu ini telah memberikan 
hasil penelitian yaitu terdapat pengaruh risk factor terhadap base lending raete. 
Variabel risk factor merupakan besarnya biaya penyisihan cadangan yang 
berfungsi untuk menanggung resiko kredit bermasalah. Semakin besar penyaluran 
kredit semakin besar kemungkinan kredit bermasalahnya dan sebaliknya. 
Sementara disisi lain besarnya penetapan suku bunga kredit juga akan meningkat 
seiring dengan semakin besarnya biaya yang di cadangkan untuk menaggulangi 
kredit bermasalah. 
4. Pengaruh Tax terhadap Base Lending Rate 
Pajak merupakan penerimaan negara yang memegang peranan sangat penting 
untuk kelangsungan sistem pemerintahan negara. Pemerintah mengenakan pajak 




perbankan ditentukan berdasarkan kebijakan pajak melalui pajak pengahasilan 
bank. Besarnya pajak yang harus ditanggung bank akan dibebankan pada 
penetapan suku bunga (base lending rate). Hal ini berarti semakin besar pajak, 
maka semakin besar pula base lending rate-nya. Begitu juga sebaliknya. (Kasmir, 
2011:136).  
Kajian penelitian terdahulu yang mengupas tetang hubungan atau pengaruh tax 
(pajak) terhadap base lending rate adalah Nabilah dan Mawardi (2016), Dirnaeni 
dan Handijaningsih (2016), sawitri dan Wicaksono (2015). Ketiga peneliti 
tersebut sepakat dalam hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa tax (pajak) 
berpengaruh terhadap base lending rate. 
Berdasarkan uraian keterangan hubungan antar variabel penelitian yang 
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D. Hipotesis  
Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam penelitian, 
setelah mengemukakan landasan teori dan kerangka pemikiran. Hipotesis adalah 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 
Tax (X5) 
Cost of Loanable Fund (X1) 
Overhead Cost (X2) 




masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiono, 
2016:70). Adapun kerangka hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
H1       = Diduga terdapat pengaruh cost of loanable fund terhadap base 
lending    rate pada Perbankan di BEI Periode Tahun 2015-2018.  
H2      = Diduga terdapat pengaruh overhead cost terhadap base lending 
rate pada perbankan di BEI Periode Tahun 2015-2018. 
H3= Diduga terdapat pengaruh risk factorterhadap base lending rate 
pada Perbankan di BEI Periode Tahun 2015-2018. 
H4     = Diduga terdapat pengaruh tax terhadap base lending rate pada 





A. Jenis Penelitian  
Berdasarkan pemakaian data, maka penelitian ini menggunakan jenis data 
kuantitatif dengan skala pengukuran rasio. Sementara jenis riset yang dilakukan 
adalah riset korelasi. Dalam penelitian ini riset korelasi dirancang untuk 
menentukan tingkat hubungan antar variabel cost of loanable fund, overhead cost, 
risk factor dan tax terhadap base lending rate baik secara parsial maupun secara 
simultan. 
B. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Pada dasarnya populasi bukan hanya sekedar data jumlah yang ada pada obyek 




yang dimiliki obyek atau subyek tersebut. Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-
2018 sebanyak 43 perbankan. 
2. Sampel 
Sampel merupakan perwakilan data populasi. Dalam penelitian ini jumlah 
penarikan sampel menggunakan metode purposive sampling. Metode purpose 
sampling merupakan metode pemilihan sampel berdasarkan karakteristik tertentu 
yang memiliki sangkut paut dengan karakteristik populasi yang telah diketahui 
sebelumnya (Umar, 2013:92). 
Kriteria pengambilan sampel pada metode purpose sampling ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Bank persero dan bank umum swasta nasional yang terdaftar di Bank 
Indonesia dan Bursa Efek Indonesia. 
b. Perusahaan perbankan yang mempunyai laporan keuangan lengkap dan 
mempublikasikan secara rutin dalam periode waktu tahun 2015-2018. 
c. Perusahaan perbankan umum dengan peringkat sepuluh besar bank 
yang memiliki aset terbesar di Indonesia. 
Berdasarkan uraian beberapa kriteria pengambilan sampel tersebut, maka peneliti 
dapat membuat ringkasan proses pemilihan sampel melalui keterangan data tabel 
dibawah ini yaitu sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Data Proses pengambilan Sampel 





Bank persero dan bank umum swasta nasional 
yang terdaftar di BI dan BEI 
43 
2 
Bank yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan secara lengkap pada periode 
pengamatan tahun 2015-2018 
31 
3 
Bank yang tidak termasuk dalam daftar 
sepuluh peringkat aset terbesar 
12 
 
Jumlah sampel akhir  
Tahun pengamatan 





Sumber : Data Primer yang Diolah 2019  
Menurut beberapa kriteria yang telah digunakan untuk mengeliminasi perusahaan 
perbankan menggunakan metode purpose sampling terebut diatas, maka 
perusahaan perbankan yang berhasil untuk dijadikan sampel adalah sebanyak 12 
perbankan. Sementara jumlah tahun pengamatan yaitu selama 4 tahun, sehingga 
jumlah data pengamatan adalah 12 perbankan x 4 tahun = 48 data pengamamatan. 
Sementara 12 nama perusahaan perbankan sampel tersebut adalah sebagai berikut 
: 
Tabel 3.2 
Data Perusahaan Perbankan Sampel 
No Kode Nama Perusahaan Nilai Aset (Trilyun Rupiah) 














PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk 
PT Bank Mandiri, Tbk 
PT Bank Central asia, Tbk 
PT Bank Tabungan Negara, Tbk 
PT Bank CIMB Niaga, Tbk 
PT Bank Panin Indonesia, Tbk’ 





















PT Bank Maybank Indonesia, Tbk 
PT Bank Danamon Indonesia, Tbk 
PT. Bsnk Permata, Tbk 
PT. Bank Mega. Tbk 














C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
a. Variabel Dependen 
Menurut Sugiyono (2016:40), variabel dependen adalah variabel yang 
dipengaruhi (menjadi akibat), karena adanya variabel bebas. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah Base Lending Rate (BLR). 
Base Lending Rate (BLR) adalah formula untuk menghitung besarnya bunga atau 
jasa pinjaman kepada para debitur pada perusahaan jasa keuangan. Penetapan 
suku bunga kredit ini merupakan faktor yang sangat penting dalam pasar yang 
bersaing ketat, suku bunga kredit akan sangat berpengaruh pada proses 
penyaluran kredit (Ikatan Bankir Indonesia, 2015:302). 
b. Variabel Independen 
Menurut Sugiyono (2016:39), variabel independen atau variabel bebas merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 




independen dalam penelitian ini adalah cost of loanable fund, overhead cost, risk 
factor dan tax. 
1) Cost Of Loanable Fund (COLF) 
Cost of loanable fund adalah biaya dana yang dioperasionalkan atau ditempatkan 
untuk memperoleh pendapatan. Dana operasional merupakan total dana yang 
dihimpun yang dihitung atau diterima dikurangi unloanable fund (Ikatan Bankir 
Indonesia, 2015:302). 
2) Overhead Cost (OC) 
Overhead cost merupakan biaya-biaya diluar biaya dana yang dipergunakan untuk 
mendukung pengerahan dana tersebut, antara lain biaya tenaga kerja, biaya 
operasional pelayanan, biaya perangkat keras dan lainnya (Kuncoro dan 
Suhardjono, 2016:280). 
3) Risk Factor (RF) 
Risk Factor merupakan biaya yang ditanggung bank sebagai akibat kegagalan 
nasahab melunasi kewajibannya. Tidak semua nasabah lancar dalam membayar 
kembali angsuran pokok dan bunga pinjaman, ada sebagian yang tidak membayar 
dan merupakan risiko kredit yang ditanggung bank (Kuncoro dan suhardjono, 
2016:280). 
4) Pajak (Tax) 
Pajak atau tax merupakan kewajiban yang dibebankan oleh pemerintah kepada 
pihak perbankan yang memberikan fasilitas kredit terhadap nasabah. Besarnya 











2. Definisi Operasional variabel 
Tabel 3.3 
Operasionalisasi Variabel Penelitian 









menghitung  bunga 
pinjaman pada debitur 
terhadap perusahaan 
jasa keuangan (Ikatan 
Bankir Indonesia) 
BLR = COLF% + OHC% + 















              Biaya bunga+ 
Biaya Operasional 
 Lainnya 
COLF = ---------------------- x 
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               Dana pihak ketiga - 







Biaya-biaya diluar biaya 
dana yang dipergunakan 
untuk endukung 
penegerahan dana 
tersebut antara lain 
biaya tenaga kerja, biaya 
operasional pelayanan, 
biaya perangkat keras 






            Total Biaya  
              (non bunga) 
OHC  =  ---------------- x 
100% 








Biaya yang ditanggung 
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             Penghapusan kredit 
RF  =   ---------------- x 100% 












pada bank (Kasmir, 
2011:136) 
 
Pajak = Spread x 25% Rasio 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data penelitian yaitu data sekunder. Sementara teknik pengumpulan data 
menggunakan metode dokumentasi. Metode ini merupakan cara memperoleh data 
yang berasal dari laporan keuangan tahunan perbankan yang telah di audit dan 
telah dikeluarkan oleh perbankan pada periode penelitian yaitu tahun 2015-2018. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berusaha untuk menjelaskan atau menggambarkan berbagai 
karakteristik data (Santoso, 2016:3). Adapun karakteristik data yang diungkapkan 
dalam penelitian ini meliputi : nilai rata-rata sampe (mean), nilai maksimum, nilai 
minimum dan nilai standar deviasi. 
2. Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Menurut Santoso (2016:368) penggunaan model regresi untuk prediksi akan 
menghasilkan kesalahan (residu), yaitu selisih antara data aktual dengan data hasil 
peramalan. Residu yang dihasilkan seharusnya berdistribusi normal. Berkaitan 
dengan hal tersebut, uji normalitas yang dipakai peneliti adalah uji kolmogorov 
smirnov. 
Keputusan normal atau tidaknya ada variabel dapat ditentukan yaitu apabila 




apabila probability value < 0,05 maka keputusan Ho ditolak (tidak berdistribusi 
normal). 
 
2) Uji multikolinearitas 
Menurut Santoso (2016:368) pada model regresi yang bagus, variabel-variabel 
independen seharusnya tidak terjadi korelasi antar  satu dengan yang lain. Pada 
SPSS gejala ini dapat dideteksi dengan melihat korelasi antar variabel independen 
atau lewat nilai tolerance dan nilai VIF. 
Ketentuan dalam uji multikolinearitas ini adalah jika nilai tolerance > 0,10 dan 
nilai VIF <10,00 maka dalam model regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas 
dan sebaliknya jika nilai tolerance <0,10 dan nilai VIF >10,00 maka dikatakan 
dalam model regresi terjadi gejala multikolinearitas. 
3) Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 sebelumnya. Dalam penelitian ini autokorelasi 
dengan uji Durbin-Watson (DW test) yang menerapkan titik kritis yaitu batas 
bawah (Dl) dan batas atas (dU). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya problem 
autokorelasi pada model regresi dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW 











0˂d˂dl Tidak ada Autokorelasi Positif 
dl≤d≤du Tidak ada Autokorelasi Positif 
4-dl˂d˂4 Tidak ada Autokorelasi Negatif 
4-du≤d≤4-du Tidak ada Autokorelasi Negatif 
du˂d˂4-du Tidak ada Autokorelasi Positif atau 
Negatif 
sumber : Essential of Econometrics(Third Edition) 2006 
 
Keterangan : 
d : Nilai DW Hasil Perhitungan 
du : Batas Atas 
dl  : Batas Bawah 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
(Ghazali, 2018). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas (homokedastisitas). 
  Untuk mengetahui heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan uji Glejser. Untuk mengetahui apakah adanya 
Heteroskredasitas digunakan grafik scatter plot yaitu dengan melihat pola-pola 
tertentu pada grafik. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (poin-poin) yang ada 
membentuk suatu pola yang teratur (bergelombang, melebar 




2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 
dan dibawah angka nol pada sumbu y, maka tidak terjadi 
heteroskredasitas. (Ghozali, 2018). 
5) Uji Hipotesis 
A. Analisis Regresi Berganda 
Menurut Ghozali (2016:93) menyatakan secara umum, analisis regresi berganda 
merupakan studi mengenai ketergantungan variabel dependen dengan satu atau 
lebih variabel independen, untuk dapat memprediksi nilai rata-rata populasi 
variabeldependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. 
Penelitian ini menjelaskan hubungan variabel cost of loanable fund, overhead 
cost, risk factor, spread, dan tax terhadap variabel base lending rate (BLR) serta 
memprediksi variabel base lending rate (BLR) jika variabel cost of loanable fund, 
overhead cost, risk factor, spread, dan tax mengalami kenaikan atau penurunan. 
Bentuk persamaan regresi linear berganda dapat dijelaskan dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 




Y  =  Base Lending Rate (BLR)     a  =  Konstanta 
X1  =  Cost of Loanable Fund  b1;b2;b3;=  Koefisien Regresi 
X2  =  Overhead Cost      e  =  error 




X4=  Tax 
 
 
B) Uji Parsial (Uji t) 
Penggunaan uji parsial (uji t) dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah variabel cost of loanable fund, overhead cost, risk factor, spread, dan tax 
secara parsial memiliki pengaruh yang bermakna terhadap variabel base lending 
rate (BLR) ataukah tidak. Berkaitan dengan hal ini jika probabilitas nilai t atau 
signifikansi < 0,05 maka berarti hipotesis diterima (terdapat pengaruh), sebaliknya 
jika nilai signifikansi >0,05 maka hipotesis ditolak (tidak terdapat pengaruh). 
C) Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2016:95) menyatakan koefisien determinasi (R
2
) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Dalam penelitian ini koefisien determinasi berfungsi mengukur besar 
kecilnya kontribusi pengaruh cost of loanable fund, overhead cost, risk factordan 
tax secara bersama-sama terhadap variabel base lending rate (BLR). Nilai 
koefisien determinasi pada perhitungan SPSS dapat ditunjukan pada output Model 
summary pada nilai Adjusted R
2
. 
Pada dasarnya penggunaan koefisien determinasi terdapat suatu kelemahan yang 
mendasar. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R
2
 pasti meningkat 
tidak perduli apakah variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel 
independen. Oleh karena itu, peneliti  menggunakan nilai Adjusted R
2
 untuk 






 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah ada sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal 
atau bursa efek ada sejak jaman kolonial Belanda tepatnya pada tahun 1912 di 
Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk 
kepentingan pemerintah kolonial VOC. 
Pasar modal sudah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar 
modal tidak berjalan seperti di harapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan 
pasar modal mengalamo pevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah 
kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang 
menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal tahun 1997 
dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring 
dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Namun pada 
tahun 1977-1987 perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 
tahun 1987 baru mencapai 24 emiten. Pada saat itu masyarakat lebih memilih 






diadakan deregulasi Bursa Efek dengan menghadirkan Paket Desember 1987 
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 
Penawaran Umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia. Aktivitas 
perdagangan Bursa Efek semakin meningkat pada tahun 1988-1990 setelah Paket 
deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal diluncurkan. 
Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh Persatuan 
Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) pada tahun 1988 dengan organisasinya yang 
terdiri dari broker dan dealer. Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 
(PAKDES 88) di tahun yang sama yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go 
public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. 
Bursa Efek Surabaya (BES) di tahun 1989 mulai beroperasi dan dikelola oleh 
Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya.Pada tanggal 12 Juli 
1992, yang telah ditetapkan sebagai HUT BEJ, BEJ resmi menjadi perusahaan 
swasta (swastanisasi). BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas Pasar Modal 
(sebelumnya; Badan Pelaksana Pasar Modal). Satu tahun kemudian pada tanggal 21 
Desember 1993, PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) didirikan. Pada tahun 
22 Mei 1995, Bursa Efek Jakarta meluncurkan Sistem Otomasi perdagangan yang 
dilaksanakan dengan sistem komputer JATS (Jakarta Automated Trading Systems).  
Pemerintah Indonesia pada tanggal 10 November 1995 mengeluarkan Undang-Undang 
Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan 
mulai Januari 1996. Bursa Paralel Indonesia kemudian merger dengan Bursa Efek 




Efek Indonesia (KPEI) didirikan. Dilanjutkan dengan pendirian Kustodian Sentra 
Efek Indonesia (KSEI) di tahun berikutnya, 23 Desember 1997. Sistem Perdagangan 
Tanpa Warkat (scripless trading) pada tahun 2000 mulai diaplikasikan di pasar 
modal Indonesia, dan di tahun 2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan 
jarak jauh (remote trading). Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek Jakarta 
(BEJ) pada tanggal 30 November 2007akhirnya digabungkan dan berubah nama 
menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
Visi :  Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibillitas tingkat dunia. 
Misi : Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emitenmelalui  
pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi 



































Sedangkan susunan pengurus Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sebagai berikut : 
a. Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama : John Aristianto Prasetio 
2) Komisaris  : Garibaldi Thohir 
3) Komisaris  : Hendra H. Kustarjo 
4) Komisaris  : Lydia Trivelly Azhar 
b. Dewan Direksi 
1) Direktur Utama   : Inarno Djajadi 
2) Direktur Penilaian Perusahaan : I Gede Nyoman Yetna 
3) Direktur Perdagangan dan  Pengaturan Anggota Bursa : 
 Laksono W. Widodo  
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan :  

























5) Direktur Teknologi Informasi & Manajemen Risiko : Fithri Hadi 
6) Direktur Pengembangan : Hasan Fawzi 
7) Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia : Risa S. Rustam. 
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Data statistik deskriptif ini bertujuan untuk menampilkan informasi-informasi yang 
relevan yang terkandung dalam data tersebut. Deskripsi variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi data berupa rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 
maksimum dan nilai minimum yang dilakukan pada variabel BASE LENDING 
RATE, COLF, OHC, FR, TAX. Tabel 4.1 di bawah ini menunjukkan nilai minimum, 






 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
COST OF LOANABLE FUND 48 ,10 9,00 2,0977 2,27208 
OVERHEAD COST 48 ,00 ,12 ,0479 ,03853 
RISK FACKTOR 48 ,00 ,82 ,1215 ,19144 
TAX 48 ,00 ,33 ,0539 ,08359 
BASE LENDING RATE 48 ,23 4,73 1,9519 1,08752 
Valid N (listwise) 48     
   Sumber : Olah data SPSS versi 22 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan hasil mengenai analisis statistik 
sebagai berikut: 




Berdasar hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa BLR, memiliki 
nilai minimum sebesar 0,23 yang terdapat pada PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
Tbk pada tahun 2018. Memiliki nilai maksimum sebesar 4,73 yang diduduki oleh 
PT. BANK DANAMON INDONESIA Tbk pada tahun 2017. Nilai rata-rata (mean) 
BASE LENDING RATE  yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-2018 adalah 
sebesar 1,9519. Sedangkan nilai standar deviasinya sebesar 1,08752 satuan. 
2. Cost Of Loanable Fund 
  Dari hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa COST 
OF LOANABLE FUND, memiliki nilai minimum sebesar 0,10 yang terdapat pada 
PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk pada tahun 2017. COLF memiliki nilai maksimum 
sebesar 9,00 yang diduduki oleh PT. Bank Maybank Indonesia Tbk pada tahun 2018. 
Nilai rata-rata (mean) COLF pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 
di BEI periode tahun 2015-2018 adalah sebesar. 2,0977 Sedangkan nilai standar 
deviasinya sebesar 2,27208 satuan. 
3. Overhead Cost 
Berdasar hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa Overhead Cost 
memiliki nilai minimum sebesar 0,000 yang terdapat pada  PT. Bank Central Asia, 
Tbk pada tahun 2015. OHC memiliki nilai maksimum sebesar 0,12 yang diduduki 
oleh PT. Bank Danamon Indonesia Tbk pada tahun 2015. Nilai rata-rata (mean) 
OHC yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-2018 adalah sebesar 0,479,. 
Sedangkan nilai standar deviasinya sebesar 0,03853 satuan. 




Dari hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa Risk Factor memiliki 
nilai minimum sebesar 0,00 yang terdapat pada PT. Bank Permata, Tbk pada tahun 
2015. Risk Factor memiliki nilai maksimum sebesar 0,82 yang diduduki oleh PT. 
Bank Danamon Indonesia, Tbk pada tahun 2018. Nilai rata-rata (mean) pada RF 
yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-2018 adalah sebesar 0,1215. Sedangkan 
nilai standar deviasinya sebesar 0,19144 satuan. 
 
5. Tax 
Berdasar hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa Tax  memiliki nilai 
minimum sebesar 0,00 yang terdapat pada PT. Bank Sinarmas, Tbk pada tahun 2018. 
Tax memiliki nilai maksimum sebesar 0,33 yang diduduki oleh PT. Bank Danamon 
Indonesia, Tbk pada tahun 2018. Nilai rata-rata (mean) Tax yang terdaftar di BEI 
periode tahun 2015-2018 adalah sebesar 0,0539. Sedangkan nilai standar deviasinya 
sebesar 0,08359 satuan. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi antara variabel 
penganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak.  Uji yang dipakai 
adalah uji statistik kolmogrof-smirnov. Sebagai dasar pengambilan keputusan adalah 
jika nilai signifikan ˃ 0,05 berarti data residual berdistribusi normal, sedangkan nilai 
signifikan ≤ 0,05 berati data residual tidak berdistribusi normal ( Ghozali, 2018). 
Berikut Uji Normalitas ketika sebelum dan sesudah ditransformasi nilai residual 



















sebagai mana tertera 
pada tabel 4.2, maka 
dapat diperoleh nilai Asymp sig sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data yang di uji berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikolonieritas ini pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah 
didalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 
Multikolonieritas dapat dilihat dari perhitungan nilaitolerance serta Varian Inflation 
Factor (VIF). Suatu model regresi dikatakan tidak memiliki kecenderungan adanya 
gejala multikolonieritas adalah apabila memiliki nilai VIF yang lebih kecil dari 10. 
Tabel 4.3 











 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,53561407 
Most Extreme Differences Absolute ,101 
Positive ,072 
Negative -,101 
Test Statistic ,101 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 







1 (Constant) ,000   
COST OF LOANABLE FUND ,000 ,938 1,066 
OVERHEAD COST ,026 ,847 1,181 
RISK FACKTOR ,874 ,156 6,413 
TAX ,008 ,161 6,230 
 
          Sumber : Olah data SPSS versi 22 
 
Dari tabel diatas, hasil uji multikolonieritas terlihat bahwa nilai Tolerance variabel 
COLF (  ) sebesar 938, OHC (  ) sebesar 847,RF (  ) sebesar 156 dan T  (  ) 
sebesar 161. Nilai VIF variabel COLF (  ) sebesar 1,066, OHC(  ) sebesar 1,181, 
RF (  ) sebesar 6,413 dan T (  ) sebesar 6,230. Semua variabel independen dalam 
penelitian ini mempunyai nilai Tolerance diatas 0,10 dan jumlah nilai VIF kurang 
dari 10, hal ini dapat disimpulkan bahwa regresi terbebas dari asumsi 
multikolonieritas. 
c. Uji Autokorelasi 
  Berdasarkan uji autokorelasi yang dilakukan dengan menggunakan 


















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,757 ,735 ,55997 1,851 
 
Sumber : Olah data SPSS versi 22 
 
  Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson 
adalah sebesar 1.851 sedangkan dari tabel Durbin-Watson dengan signifikansi 0,05 
dan jumlah data (n) = 48, serta k = 4 (k adalah jumlah variabel independen) 
diperoleh nilai dL sebesar 1,3619 dan dU sebesar 1,7206. Karena nilai Durbin – 
Watson terletak antara dU < DW < 4-dU (1,7206 < 1,851 < 2,2794). Dapat 
disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
d. Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan uji heterokedastisitas yang dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 












Hasil Uji Heteroskedasitas 
 
Model regresi yang baik adalah yang homoskodestisitas atau tidak terjadi 
heteroskedasitas dilakukan dengan menggunakan analisin grafik scatter plot antara 
nilai prediksi variabel terikat ZPRED dengan residualnya SRESID. Berdasarkan hasil 
gambar scatterplot dengan jelas menunjukkan bahwa titik-titik tersebar baik diatas 
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak mengandung adanya asumsi heterokedastisitas. 




a. Analisis Linier Berganda 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda yang dilakukan dengan menggunakan 
SPSS versi 22 menghasilkan output sebagai berikut: 
Tabel 4.5 









t B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,758 ,155  4,896 
COST OF LOANABLE FUND ,284 ,037 ,594 7,657 
OVERHEAD COST 5,306 2,304 ,188 2,303 
RISK FACKTOR -,172 1,080 -,030 -,159 
TAX 6,769 2,439 ,520 2,775 
 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda didapat persamaan Y = 0,758 + 
0,284   + 5,306   -  0,172   + 6,769    +   diambil suatu kesimpulan bahwa: 
a. Dari hasil persamaan diperoleh konstanta (a) sebesar 0,758 yang 
bertanda positif itu artinya jika tidak ada perubahan COLF, 
OHC,RF , dan T secara bersama-sama maka BLR naik sebesar 
0,758. 
b. Koefisien regresi COLF sebesar 0,284 menyatakan bahwa setiap 
penambahan COLF  akan menurunkan sebesar 0,284. 
c. Koefisien regresi OHC sebesar 5,306 menyatakan bahwa setiap 
penambahan OHC  akan meningkatkan sebesar 5,306 
d. Koefisien regresi RF  sebesar -0,172 menyatakan bahwa setiap 




e. Koefisien regresi TAX sebesar 6,769 menyatakan bahwa setiap 
penambahan TAX  akan meningkatkan sebesar 6,769. 
b. Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 
  Berdasarkan analisis regresi linier sederhana yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 22 menghasilkan output sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,758 ,155  4,896 ,000 
COST OF LOANABLE FUND ,284 ,037 ,594 7,657 ,000 
OVERHEAD COST 5,306 2,304 ,188 2,303 ,026 
RISK FACKTOR -,172 1,080 -,030 -,159 ,874 
TAX 6,769 2,439 ,520 2,775 ,008 
a. Dependent Variable: BASE LENDING RATE 
 
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukan pada tabel di atas maka 
diperoleh interpretasi sebagai berikut : 
1. Hipotesis menyatakan bahwa cost of loanable fund (COLF) 
berpengaruh terhadap base lending rate. Hasil pengujian terhadap 
COLF memiliki signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa COLF  berpengaruh terhadap base lending rate. 
2. Hipotesis menyatakan bahwa OHC berpengaruh terhadap base 
lending rate. Hasil pengujian terhadap  OHC memiliki signifikan 
0,26 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa OHC  tidak 




3. Hipotesis menyatakan bahwa RF berpengaruh terhadap base 
lending rate. Hasil pengujian terhadap  RF memiliki signifikan 
0,874 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa RF tidak 
berpengaruh terhadap base lending rate. 
4. Hipotesis menyatakan bahwa TAX  berpengaruh terhadap base 
lending rate. Hasil pengujian terhadap  TAX memiliki signifikan 
0,008 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa TAX berpengaruh 
terhadap base lending rate. 
c. Koefisien Determinasi 
Berdasarkan analisis koefisien determinasi yang dilakukan dengan menggunakan 












perhitungan pada tabel, dapat diketahui nilai Adjusted R Square diperoleh sebesar 
0,735. Nilai tersebut mengandung arti bahwa total variasi BLR yang disebabkan oleh 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,757 ,735 ,55997 
a. Predictors: (Constant), SQRT_T, SQRT_COLF, SQRT_OHC, SQRT_RF 




Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka berikut ini hasil pembahasan 
pada penelitian ini : 
1. Pengaruh Cost Of Loanable Fund Terhadap Base Lending Rate  
Hasil penelitian memberikan suatu kesimpulan yaitu terhadap pengaruh yang 
signifikan antara COLF (Cost Of Loanable Fund) terhadap base lending rate pada 
perbankan di BEI Periode 2015-2018. Pembuktian nilai signifikan dapat dilihat dari 
nilai koefisien regresi COLF yaitu sebesar 0,000. Nilai signifikan merupakan 
hubungan yang searah, artinya jika nilai COLF (Cost Of Loanable Fund) naik, maka 
nilai base lending rate juga akan naik. Sementara jika nilai COLF (Cost Of Loanable 
Fund) turun, maka nilai ini base lending rate juga akan turun. Adapun buktinya 
hubungan signifikan yang dapat dilihat dari nilai signifikansi pada variabel COLF 
(Cost Of Loanable Fund) yaitu sebesar 0,000 < 0,05. 
 Manajemen bank dalam memberikan kredit pada nasabah, sebagian besar 
berasal dari dana pihak ketiga. Namun demikian bank tetap memiliki penyertaan 
dana pihak petama (Pemegang Saham) sebagai langkah strategi untuk menjaga 
likuiditas bank. Adanya dana pihak ketiga yang terdapat pada bank akan 
menimbulkan biaya, biaya ini akan ditanggung oleh pihak bank melalui perolehan 
laba bunga kredit. Biaya dana terbagi menjadi dua yaitu Cost Fund dan Cost Of 
Loanable Fund. Elemen Cost Fund merupakan biaya dana secara keseluruhan. 
Sementara elemen Cost Of Loanble Fund merupakan biaya dana  hanya pada dana 
yang disalurkan atau dikreditkan. Ketika Cost Of Loanable Fund semakin besar 




 Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Nabila dan Marwadi 
(2016) yang menunjukan bahwa adanyapengaruh signifikan variabel COLF terhadap 
Base Lending Rate. 
2. Pengaruh Overhead Cost Terhadap Base Lending Rate 
Hasil penelitian memberikan suatu pernyataan yaitu terdapat adanya tidak pengaruh 
yang signifikan OHC (Overhead Cost) terhadap Base Lending Rate pada perbankan 
di BEI Periode Tahun 2015 – 2018. Jika nilai OHC naik, maka nilai base lending 
rate juga naik. Kondisi sebaliknya jika nilai OHC turun , maka nilai base lending 
rate juga akan turun. Sementara pernyataan tidak signifikansi dari hubungan dapat 
dibuktikan dari nilai signifikansi pada variabel OHC yaitu sebesar 0,26 > 0,05.  
Overhead Cost berfungsi memperlancar operasional pelayanan. Biaya ini meliputi 
biaya tenaga kerja, biaya operasional pelayanan, biaya perangkat keras dan 
sebagainya. Besarnya akan berbanding lurus dengan jumlah pegawai dan jenis 
pelayanan yang diberikan. Artinya semakin banyak kayawan dan jenis pelayanan 
yang diberikan bank, Overhead Cost semakin tinggi dan sebaliknya. Sementara 
semakin tingginya Overhead Cost juga dapat meningkat penetapan suku bunga dasar 
pinjaman bank.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Ginting dan Haikal (2017) yang 
menunjukan bahwa Overhead Cost memiliki tidak pengaruh yang signifikan 
terhadap base lending rate.  
3. Pengaruh Risk Factor Terhadap Base Lending Rate 
Analisis regresi dan signifikansi memberikan suatu kesimpulan yaitu terdapat tidak 




BEI periode tahun 2015 - 2018. Nilai signifikansi dalam hubungan dapat dibuktikan 
dengan nilai signifikansi variabel risk factor yaitu sebesar 0,874 < 0,05.  
Perbankan dalam menyalurkan kredit memiliki risiko tidak kembalinya dana kredit. 
Risk factor merupakan biaya yang ditanggung bank sebagai akibat kegagalan 
nasabah dalam melunasi kewajiban kreditnya. Tidak semua nasabah lancar dalam 
membayar angsuran pokok dan bunga pinjaman, ada sebagian yang tidak membayar 
dan merupakan risiko kredit yang ditanggung oleh bank. Berkaitan dengan hal ini 
pihak bank perlu menyiapkan dana untuk penyisihan penghapusan kredit sesuai 
keperluan. Besarnya nilai penyisihan yang semakin meningkat dapat meningkatkan 
biaya risk factor.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Ginting dan Haikal (2017) yang 
menunjukan bahwa terdapat tidak pengaruh risk factor terhadap base lending rate. 
4. Pengaruh Tex Terhadap Base Lending Rate 
Pembahasan hasil penelitian memberikan suatu pernyataan yaitu terdapat adanya 
pengaruh yang signifikan tax terhadap base lending rate pada perbankan di BEI 
periode tahun 2015 – 2018. Sementara pernyataan signifikansi dari hubungan dapat 
dibuktikan dari nilai signifikansi pada variabel tax yaitu sebesar 0,008 < 0,05.  
Pemerintah suatu negara dapat berlangsung dari hasil pendapatan dan pemgelolaan 
pajak negara tersebut. Pajak memiliki peranan sangat penting untuk kelangsungan 
sistem pemerintahan negara. Pemerintah mengenakan pajak kepada pribadi dan 
badan usaha termasuk perbankan yang dihitung menurut penghasilannya. Besarnya 




(base lending rate). Hal ini berarti semakin besar pajak, maka semakin besar pula 
base lending rate-nya. Begitu juga sebaliknya.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Nabilah dan Mawardi (2016) 



























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan bab-bab sebelumnya yang telah dilakukan, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perkembangan COLF pada Bank-Bank selama 5 tahun terkhir dari 
masing-masing bank, mengalami kenaikan dan penurunan. Ketika 
COLF mengalami kenaikan, hal tersebut terjadi karena tingkat bunga 
deposito berjangka mengalami kenaikan, dan begitu sebaliknya.  
2. Perkembangan BLR pada Bank – Bank selama 5 tahun terakhir dari 
masing-masing Bank, mengalami kenaikan dan penurunan. Ketika 
mengalami kenaikan disebabkan tingginya BLR yang ditanggung 
Bank. Akan tetapi ketika mengalami penurunan disebabkan oleh salah 
satu komponen BLR yaitu Risk Factor (RF), hal ini menunjukkan 
bahwa Bank mampu meminimumkan resiko kreditnya. 
3. Untuk meminimumkan resiko kredit macet, bank dapat menggunakan 
mekanisme analisa ketat terhadap aplikasi kredit yang masuk, terutama 
dalam analisa sumber pengambalian kredit antara lain persentasi gaji 
terhadap besarnya anggaran serta prospek usaha debitur yang dilihat 
dari arus kas-nya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 
diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk lembaga perbankan disarankan memperbesar kredit yang disalurkan 





besar. Namun perlu memperhatikan prinsip behati – hati atau prudent 
banking system tetap harus dijalankan agar kredit yang disalurkan tidak 
mengalami kemacetan.  
2. Untuk perbankan disarankan perlu meminimalkan biaya operasional bank 
yang kurang diperlukan seperti meminimalkan biaya perlengkapan kantor 
dan biaya inventaris. 
3. Untuk perbankan perlu adanya  pencegahan  terjadinya moral hazard baik 
untuk karyawan maupun nasabah, supaya tidak ada penyalahgunaan kredit 
yang tidak semestinya. 
4. Untuk perbankan perlu membayar pajak secara transparan sesuai dengan 
ketentuan dan ketetapan undang – undang perpajakan yang berlaku. Hal ini 
merupakan bentuk kontribusi masyarakat pihak lembaga maupun perorangan.  
5. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagian referensi bagi peneliti dibidang yang sama yang akan datang untuk 
dikembangkan dan diperbaiki. 
6. Dalam penilitian ini menggunakan 4tahunperiode penelitian. Dalam 
penelitian selanjutnya diharapkan memperluas populasi dengan 
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Data variabel COLF 
Tahun Nama perusahaan Hasil Akhir Tahun Nama perusahaan Hasil Akhir 
2015 
BBRI 




                                
0,17  
BMRI 
                     
0,38  BMRI 
                                
0,36  
BBCA 
                     
2,31  BBCA 
                                
2,64  
BBNI 
                     
2,00  BBNI 
                                
1,96  
BNGA 
                     
1,62  BNGA 
                                
1,42  
PNBN 
                     
1,64  PNBN 
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1,22  
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7,69  
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1,67  BDMN 
                                
3,53  
BANK PERMATA 
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BANK MEGA 
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BANK SINARMAS 
                     
1,49  BANK SINARMAS 
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BNII 
                     
7,21  BNII 
                                
9,00  
BDMN 
                     
8,90  BDMN 
                                
2,15  
BANK PERMATA 
                     
1,42  BANK PERMATA 
                                
1,39  
BANK MEGA 
                     
1,17  BANK MEGA 
                                
1,69  
BANK SINARMAS 
                     
2,06  BANK SINARMAS 
                                
2,17  
VARIABEL OHC 








BMRI 0,00 BMRI 0,00 
BBCA 0,08 BBCA 0,07 
BBNI 0,07 BBNI 0,07 
BNGA 0,09 BNGA 0,09 
PNBN 0,01 PNBN 0,00 
NISP 0,08 NISP 0,07 
BNII 0,01 BNII 0,00 
BDMN 0,12 BDMN 0,12 
BANK PERMATA 0,04 BANK PERMATA 0,10 
BANK MEGA 0,06 BANK MEGA 0,06 





BMRI 0,00 BMRI 0,00 
BBCA 0,00 BBCA 0,00 
BBNI 0,00 BBNI 0,00 
BNGA 0,08 BNGA 0,04 
PNBN 0,00 PNBN 0,00 
NISP 0,07 NISP 0,07 
BNII 0,00 BNII 0,01 
BDMN 0,11 BDMN 0,11 




BANK MEGA 0,03 BANK MEGA 0,02 













VARIABEL RISK FACTOR 










          
0,02  
BMRI 
                
0,17  BMRI 
          
0,17  
BBCA 
                
0,21  BBCA 
          
0,31  
BBNI 
                
0,01  BBNI 
          
0,02  
BNGA 
                
0,01  BNGA 
          
0,30  
PNBN 
                
0,02  PNBN 
          
0,02  
NISP 
                
0,01  NISP 
          
0,02  
BNII 
                
0,04  BNII 
          
0,04  
BDMN 
                
0,43  BDMN 






                
0,00  BANK PERMATA 
          
0,05  
BANK MEGA 
                
0,03  BANK MEGA 
          
0,04  
BANK SINARMAS 
                
0,01  BANK SINARMAS 








          
0,03  
BMRI 
                
0,21  BMRI 
          
0,20  
BBCA 
                
0,19  BBCA 
          
0,19  
BBNI 
                
0,02  BBNI 
          
0,02  
BNGA 
                
0,14  BNGA 
          
0,55  
PNBN 
                
0,02  PNBN 
          
0,02  
NISP 
                
0,02  NISP 
          
0,02  
BNII 
                
0,04  BNII 
          
0,03  
BDMN 
                
0,80  BDMN 
          
0,82  
BANK PERMATA 
                
0,01  BANK PERMATA 
          
0,01  
BANK MEGA 
                
0,04  BANK MEGA 
          
0,04  
BANK SINARMAS 
                
0,02  BANK SINARMAS 
          
0,00  
VARIABEL TAX 








BMRI 0,079 BMRI 0,152 
BBCA 0,117 BBCA 0,246 
BBNI 0,017 BBNI 0,008 
BNGA 0,000 BNGA 0,215 
PNBN 0,017 PNBN 0,007 
NISP 0,005 NISP 0,009 
BNII 0,003 BNII 0,009 




BANK PERMATA 0,003 BANK PERMATA 0,014 
BANK MEGA 0,038 BANK MEGA 0,012 





BMRI 0,089 BMRI 0,069 
BBCA 0,120 BBCA 0,099 
BBNI 0,009 BBNI 0,007 
BNGA 0,062 BNGA 0,088 
PNBN 0,004 PNBN 0,007 
NISP 0,006 NISP 0,006 
BNII 0,004 BNII 0,006 
BDMN 0,324 BDMN 0,331 
BANK PERMATA 0,002 BANK PERMATA 0,002 
BANK MEGA 0,010 BANK MEGA 0,009 












VARIABEL BASE LANDING RATE 








BMRI 0,95 BMRI 1,29 




BBNI 2,17 BBNI 2,09 
BNGA 1,73 BNGA 2,89 
PNBN 1,76 PNBN 1,71 
NISP 1,30 NISP 1,36 
BNII 9,01 BNII 7,77 
BDMN 3,14 BDMN 4,68 
BANK PERMATA 1,09 
BANK 
PERMATA 1,46 
BANK MEGA 1,47 BANK MEGA 1,35 







BMRI 1,17 BMRI 1,07 
BBCA 1,84 BBCA 1,79 
BBNI 1,90 BBNI 1,89 
BNGA 2,08 BNGA 1,75 
PNBN 1,65 PNBN 1,87 
NISP 1,21 NISP 1,37 
BNII 7,27 BNII 9,08 
BDMN 11,44 BDMN 4,73 
BANK PERMATA 1,49 
BANK 
PERMATA 1,44 
BANK MEGA 1,29 BANK MEGA 1,79 

















 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
COST OF LOANABLE FUND 48 ,10 9,00 2,0977 2,27208 
OVERHEAD COST 48 ,00 ,12 ,0479 ,03853 
RISK FACKTOR 48 ,00 ,82 ,1215 ,19144 
TAX 48 ,00 ,33 ,0539 ,08359 
BASE LENDING RATE 48 ,23 4,73 1,9519 1,08752 
Valid N (listwise) 48     
 
Tabel 4.2 





















1 (Constant) ,000   
COST OF LOANABLE FUND ,000 ,938 1,066 
OVERHEAD COST ,026 ,847 1,181 
RISK FACKTOR ,874 ,156 6,413 
TAX ,008 ,161 6,230 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,53561407 
Most Extreme Differences Absolute ,101 
Positive ,072 
Negative -,101 
Test Statistic ,101 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





          Sumber : Olah data SPSS versi 22 
 
Tabel 4.4 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,757 ,735 ,55997 1,851 
 



























t B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,758 ,155  4,896 
COST OF LOANABLE FUND ,284 ,037 ,594 7,657 
OVERHEAD COST 5,306 2,304 ,188 2,303 
RISK FACKTOR -,172 1,080 -,030 -,159 
TAX 6,769 2,439 ,520 2,775 
 
Y = 0,758 + 0,284   + 5,306   -  0,172   + 6,769    +   
Tabel 4.6 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,758 ,155  4,896 ,000 
COST OF LOANABLE FUND ,284 ,037 ,594 7,657 ,000 
OVERHEAD COST 5,306 2,304 ,188 2,303 ,026 
RISK FACKTOR -,172 1,080 -,030 -,159 ,874 
TAX 6,769 2,439 ,520 2,775 ,008 





















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,757 ,735 ,55997 
a. Predictors: (Constant), SQRT_T, SQRT_COLF, SQRT_OHC, SQRT_RF 
b. Dependent Variable: SQRT_BLR 
